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TINJAUAN TENTANG STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS
SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI UPAYA MEMAKSIMALKAN
PRODUKTIVITAS PERUSAHAAN

A. STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA
MANUSIA

Sebenarnya, kata strategi berasal dari bahasan¥yaag berarti:
kepemimpinan dalam ketentaraan. Apabila kita tesishn definisi klasik dan
tradisi ini kedalam kompetesi bisnis di-era 19904ata bisa mengatakan
bahwa strategi adalah hal menetapkan arah kepadaajemen”dalam arti
orang tentang sumber daya didalam bisnis dan tgnthagaimana
mengidentifikasikan kondisi yang memberikan keugam terbaik untuk
membantu memenangkan persaingan di dalam pasagabdata lain, definisi
strategi mengandung dua komponen ydtuture Intentionsatau tujuan jangka
panjang darompetitive advantagetau keunggulan bersaifg.

Maksud kualitas SDM menurut Robbins dapat diukurri da
keberhasilan: (1) peningkatan kemampuan teoritialafd suatu kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalamtusyzekerjaan; (2)
peningkatan kemampuan teknis adalah metode ataamsisnengerjakan
sesuatu pekerjaan; (3) peningkatan kemampuan knedepdalah mampu
memprediksi segala sesuatu yang memprediksi seggdaatu yang ada

kaitannya sasaran yang akan dituju; (4) peningkam@nal adalah mampu

¥ Crown DirgantoroMANAJEMEN STRATEJIK (Konsep, Kasus, dan Implemigntas
Jakarta: Grasindo, 2001, him. 5-6
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melaksanakan koordinasi, mampu bekerjasama, seélusaha menghindari
perbuatan tercela dan mampu bersedia mengembaunigka(b) peningkatan
ketrampilan teknig’

Peningkatan kualitas fisik dapat diupayakan melaprogram
kesehatan dan gizi; sedangkan untuk meningkatkait&si kemampuan
nonfisik tersebut, maka upaya yang perlu dilakukambaga keuangan
syari'ah adalah pelatihan(trainning), seminar, workshop dan lain
sebagainya. Upaya-upaya inilah yang dimaksud dergamgembangan
SbDM.#

Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur presmanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya setektaf dan efisien
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemetemdiri dari enam unsur
(6 M) yaitu: men, money, methode, materials, maefiidan market. Unsur
men (manusia) ini berkembang menjadi suatu bidhmg manajemen yang
disebut manajemen sumber daya manusia. Adapun pi@mngenanajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang rngnigabungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien mamb@rwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyar&kat.

Jadi strategi peningkatan kualitas sumber daya sianadalah
menetapkan arah yang bertujuan jangka panjang danggulan bersaing

dalam peningkatan kemampuan teoritis, konseptuataindan teknis tenaga

*% Kuat Ismanto, S.H.1., M.AgLoc. Cit, him 216
! |bid, him 228
*? Drs. H. Malayu S.P. Hasibuahoc. Cit him 9-10
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kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudiyman perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.

Peranan sumber daya manusia di dalam perkembamrdgaoldgi
industri sangat berperan sekali. Walaupun teknadeganggih apapun tidak
dapat berjalan jika tidak diproses oleh manusidlals SDM mengandung
konotasi yang bersangkutan dengan kondisi manusi@ pimumnya, baik
didalam maupun luar organisasi. Dalam praktik,labtiSDM khususnya
dalam organisasi sering disebut dengan istilah dapaian (personalia),
sehingga dalam praktik manajemen SDM lebih seriisghdit manajemen
personali&>

Sumber daya manusia memiliki potensi sangat simteglam
organisasi, artinya unsur manusia memegang pergerting dalam
melakukan aktivitas untuk pencapaian tujuan. Untulah maka eksistensi
SDM dalam organisasi sangat kuat. Untuk mencapadikoyang lebih baik
maka perlu adanya Manajemen terhadap SDM secaraadaensehingga
terciptalah SDM yang berkualitas, loyal dan berasis MSDM merupakan
usaha untuk menggerakkan dan mengelola sumberdayaisia didalam
organisasi agar mampu berpikir dan bertindak seivegen yang diinginkan

oleh organisast’

2 Dra. Justine T, Sitrait, MBA-TQp. Cit Him. 3
24 Ambar Teguh Sulistiyani & Rosidaklanajemen Sumber Daya Manusia: Konsep,

Teori, dan Pengembangan dalam Konteks Organisaisiile 2003, Yogyakarta: Graha limu, him.

10
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Allah sangat mencintai perbuatan-perbuatan yangaea] dengan

baik, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an sasitiShaff: 4,

>EN LA Lo I OHN 1@ A Lo de )R

OPARN-ONEAR ORN*x &MADEHN IO QRO

PICeOrx€eds eV tOBX@ o RNARO

@B P B0
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akaareka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoRe&partemen
Agama RI)

Kukuh disini bermakna adanya sinergi yang rapi rantmgian yang
satu dan bagian yang lain. Jika hal ini terjadikan@akan menghasilkan
sesuatu yang maksimal. Pendekatan manajemen marupakuatu
keniscayaan, apalagi jika dilakukan dalam suatwarisgsi atau lembaga.
Dengan organisasi yang rapi, akan dicapai hasig Jlebih baik daripada
yang dilakukan secara individual. Kelembagaan kaneberjalan dengan baik

jika dikelola dengan baik. Organisasi apapun, sgasa membutuhkan

manajemen yang baik.

Pembahasan dalam manajemen syari'ah adalah yakmjttdengan
nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika setiaplgieu orang yang terlibat
dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tautmdka diharapkan
perilakunya akan terkendali dan tidak menjadi pktlKKN (korupsi, kolusi
dan nepotisme) karena menyadari adanya pengawasayadg Mahatinggi,
yaitu Allah SWT. Yang akan mencatat segala amalpabuatan yang baik
maupun yang buruk. Hal ini berbeda dengan perild&lam manajemen

konvensional yang sama sekali tidak terkait bahiealepas dari nilai-nilai
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tauhid. Orang-orang yang menerapkan manajemen keioral tidak merasa
adanya pengawasan melekat, kecuali semata-matavwasgn melekat, dari
pimpinan atau atasan. Setiap kegiatan dalam maeajeyari'ah diupayakan

menjadi amal saleh yang bernilai ab&di.

Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusiategi yang
harus dilakukan adalah melaksanakan fungsi operasioanajemen sumber

daya manusia dengan baik agar tujuan perusahazap&er

B. FUNGSI OPERASIONAL SUMBER DAYA MANUSIA
Dari definisi manajemen sumber daya manusia, makgsi-fungsi
yang seharusnya dilakukan oleh kepegawaian daiti suganisasi mencakup
dua kelompok, yaitu fungsi-fungsi manajemen dams$isfungsi operasional.
1. Yang dikelompokkan dalam fungsi manajemen adalah:
a) Perencanaan,
b) Pengorganisasian,
c) Pengarahan, dan
d) Pengendalian.
2. Yang dikelompokkan dalam fungsi-fungsi operasi@uslah:
a) Pengadaan,
b) Pengembangan Karyawan,
c) Kompensasi,

d) Pengintegrasian,

* DR. K.H. Didin Hafidhuddin, M.Sc., Hendri Tanjungsi. M.M.,Manajemen Syari'ah
dalam Praktik Jakarta: Gema Insani Press, 2003, him. 3-5
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e) Pemeliharaan,
f) Kedisiplinan, dan
g) Pemberhentian.

Kedua fungsi tersebut harus dilakukan agar sasasawan yang
diinginkan oleh pegawai sebagai individu dapat mitadengan baik,
demikian pula sasaran yang diinginkan oleh orgahidan masyarakat dapat
diselesaikan pula dengan cukup memuagkan.

Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia:
a. Pengadaan Karyawan
Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, petaampaientasi,
dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang efe#téih efisien
membantu tercapainya tujuan perusatdan.
Pada umumnya semua pekerjaan memerlukan pengenmianala
yang teruji dalam hal kemampuan menjalankan pekergerta tanggung
jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya.

Sebagaimana dalam Al-qur'an surat Al-Qashash: 26

RO N ad N [O)7d N @) Lo vwa e
B CRIBEXUKPIORL G 06 ¢<HTHOEB
SPIK 2N ) & 32200 JraNk:s ‘MR

00D+ Dy Se  BLIBEDG* #dS R I
NN S CxVQ BT Do S

Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yapdieku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kit€arena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu aombilk

%6 Justine, T. SitraitOp. Cit HIm. 4-5
2" Loc. Cit HIm 28
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bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapa
dipercaya".(QS. Al-Qashash: 26) (Departemen RI tt: 388)

Orang yang pandai menjaga amanah adalah yang marmepjaga
sesuatu, memelihara dan mengawasinya, serta tieladalp lalai. Hanya
Allah sebaik-baik pemelihara. Oleh karena itu, pglen yang tidak
dilakukan oleh penanggung jawab yang amanah darebgetahuan tidak
akan mendatangkan manfaat. Artinya, tidak hanyaatdapengandalkan
kepercayaan ketika memilih seorang pekerja.

Seorang yang bertanggung jawab harus mempunydimegi bahwa
dirinya jujur, dapat dipercaya, dan berpengetahuhka menemukan
seseorang yang mempunyai kemampuan, jujur, berfzanga dalam
memelihara sistem kerja yang baik, serta memilikiui pengetahuan,
berikanlah kepadanya kepercaydan.

Fungsi pertama yang harus dioperasionalisasikarn dbagian
kepegawaian yaitu yang berkaitan dengan masalabk umemperoleh
pegawai yang baik dalam jenis dan jumlah maupurtumgla yang tepat,
sehingga dapat melaksanakan usaha pencapaian .tU{egmatan ini

mencakup:

1. Recruitmen{Penarikan)

28 Ali Muhammad Taufig,Praktik Manajemen berbasis Al-Qur'adakarta: Gema
Insani . him. 65-66
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Rekrutmen adalah langkah mencari dan memilih sesgaig dalam
hal ini adalah sesorang yang dibutuhkan untuk nmabge satu tugas
tertentu. Dalam Islam hal ini cukup mendapat péshatmisalnya saja
ketika kita akan memilih teman, kita diperintahkamuk sangat selektif,
yaitu dengan memilih teman yang baik akhlaknya,t ko@nnya, dan
memiliki solidaritas yang tinggi. Sebaliknya, kithlarang untuk dekat-
dekat dengan orang yang buruk budi pekertfiya.

2. SelectionPemilihan)

Kegiatan seleksi apabila dilaksanakan sesuai depgasip-prinsip
manajemen secara wajar, maka proses seleksi algat deenghasilkan
pilihan karyawan yang dapat diharapkan kelak meikdoerkontribusi
yang positif dan baik, sehingga perusahaan dapatbmekan layanan
yang terbaik bagi para pelamar sehingga masingagasian mendapat
kepuasari®

Pelaksanaan seleksi, walaupun hanya menghasilkaartpeyang
ikhlas dan fleksibel dengan jumlah sedikit, akabhiHebaik daripada
peserta yang berjumlah besar, namun tidak ikhlagidak fleksibel3*

3. Placemen{Penempatan)

Penempatan karyawan adalah tindak lanjut dari selekaitu
menempatkan calon karyawan yang diterima padagabatu pekerjaan

yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasik@ad&e orang

** Veithzal Rivai, M.B.A.Islamic Human Capitaljakarta: PT RajaGrafindo Persada.
Him. 194

%0 bid, him. 209

31 Ali Mumammad TaufigOp, Cit. him. 67
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tersebut. Dengan demikian, calon karyawan itu adka&pat mengerjakan
tugas-tugasnya pada jabatan bersangkutan.
. Pengembangan K aryawan

Pengembangan adalah fungsi operasional kedua danajemen
personalia. Pengembangan karyawan (baru/lama) piddkukan secara
terencana dan berkesinambungan. Definisi pengerabaadalah suatu
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teokiieseptual, dan
moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaanjabatan melalui
pendidikan dan latihan. Pendidikan meningkatkan hkaa teoritis,
konseptual, dan moral karyawan, sedangkan latiharujban untuk
meningkatkan ketrampilan teknis pelaksanaan pekefaryawar?

Tahap-tahap pelatihan mempunyai tiga tahap aksivii@aradi &
Russel), yang mencakup: 1) penilaian kebutuhan tipafa (need
assestment) yang tujuannya adalah mengumpulkanrmiaf untuk
menentukan dibutuhkan atau tidaknya program pelatih2)
pengembangan program pelatihan (development), jbartu untuk
merancang lingkungan pelatihan dan metode-metodatilmn yang
dibutuhkan guna mencapai tujuan pelatihan, 3) esgalprogram pelatihan
(evaluation) yang mempunyai tujuan untuk menguj daenilai apakah
program-program pelatihan yang telah dijalani, secafektif mampu

mencapai tujuan yang telah ditetapRan.

%21 oc. Cit him 63-68
33 Ambar Teguh Sulistiyani & Rosidahpc. Cit him 178
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Pendidikan dan pelatihan sangat penting bagi kaagavaru maupun
karyawan lama, pelatihan secara singkat didefiarsilsebagai suatu
kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini dameka dimasa
mendatang. Karena itu manusia diberi keistimewdah Allah melebihi
makhluk lainnya, manusia bisa mengembangkan potgamsseperti yang

tercantum dalam surat Al-Isra (17): 76:

xBRBEOE o OededXld 0O wwed X
ORx I<NOO0-dOPXIUe0 SEH0K 67

O <+ ¢ @ Mea 90 N ORI MW@ e S
P HE 2N OOMARHe 00

SHEOSCoE S o® 0.6 OB MmO A Dwa
arOaORERE §TOONHE 000N 7B J Ol R
$O0r @0 K @ aJES  SXOGYSHe e
A7 xTREEE o Ooei@xh
NLOR WM @we I ONx AEEVOOx-HeFXIOe0
VOO MA R0 PHOCO+¢@EMea e
0.6 OOEEB R0 A DwWwa @ QHE
WOBNFE JOM=OK SHEOOCom Bro@
PXIOPNANH & s O QMHERIFHE OO HE
& A E D
Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Akizimi
angkut mereka di daratan dan di lautan[862], kararitmereka
rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mered@ngan
kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk Talah
kami ciptakan

Yang dimaksud dengan Allah telah memuliakan manuasagan
makhluk lainnya adalah karena manusia dikarunigi@mgetahuan, akal,
bentuk yang paling baik, setelah wafat jenazahmgaggiap suci dan lain

sebagainya.

** Veithzal Rivai, M.B.A.Op. Cithim. 294
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c. Kompensasi
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima ladeyawan
sebagai balas jasa untuk kerja atau pengabdiankeneBalam suatu
organisasi masalah kompensasi merupakan hal yamgats&ompleks,
namun paling penting bagi karyawan maupun orgairitsesendiri°
Ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalpementuan
kebijakan pemberian kompensasi, antara lain:

a. Biaya Hidup, artinya meskipun ada inflasi yang bedasiaya
hidup naik, maka kompensasipun harus juga mengiaiti

b. Produktivitas, meningkatnya produktivitas karyawaudah
tentu akan berpengaruh terhadap meningkatnya psiteyna
dari organisasi yang bersangkutan.

c. Skala upah atau gaji yang umum berlaku, secara umum
organisasi yang bersangkutan dapat mengacu padaisagi
yang sederajad dan sejenis yang sudah mempunyé ska
pemberian kompensasi, sebagai kriteria pemberiarpkasasi
bagi karyawannya.

d. Kemampuan membayar, semua organisasi  selalu
memperhitungkan besarnya biaya yang harus dikednark
untuk membayar kompensasi karyawannya, dikaitkargale

biaya keseluruhan organisasi.

* Soekidjo NotoatmodjdP?engembangan Sumber Daya Manusiakarta: Rineka Cipta,
him 142



26

e. Upah atau gaji sebagai alat untuk mempertahankan, d
memberikan motivasi kepada karyawan, organisasy Yk
akan memberikan motivasi kerja bagi para karyawanny
kompensasi yang diberikan kepada karyawan akantdapa
menarik serta memberikan motivasi apabila diberikacara
tepat dan sesuai dengan jasa yang diberfkan.

Allah menegaskan tentang imbalan ini dalam Al-Qur'sebagai
berikut :

06000 RO«w- BN UDHROERa F =060
ORE=2>06xRO0€00 A<=7ERHOPXIE + Lo
2 ¢ ORCGYER+€COMW@a S0
FAREOOR FOETRO »MHOxE060A%HN=e]
P ORNOOO&O N Wwa 90 Y~ SNT0X ZeRNRICPARERr s
RAAINWCAD) o FAORNE HIEROROE$\V KO«

ERDENS ¢ AO>EHRO D¢ &

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah deasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanituy dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetakan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nyadagmpkamu apa
yang Telah kamu kerjakg@S. At-Taubah: 105). ( Departemen RI,
tt: 203)

Dalam menafsirkan At Taubah ayat 105 ini, Quraishih&
menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Mishbah sebadzserikut
“Bekerjalah Kampudemi karena Allah semata dengan aneka amal yang
saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupotuku masyarakat

umum, maka Allah akan melihayakni menilai dan memberi ganjaran

amal kamu itu'Tafsir dari_melihat dalam keterangan diatas adaiehilai

* Ibid, him. 147-148
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dan memberi ganjaran terhadap amal-amal itu. Seblaia daripada

ganjaran adalah imbalan atau upah atmpensatiori’

Upah adalah imbalan yang diterima seseorang at&srjpannya
dalam bentuk imbalan materi di dunia (Adil dan Ugyai merupakan
asas kompensasi, dan dalam bentuk imbalan paha&hdrat (imbalan

yang lebih baik)

o Adil

Organisasi yang menerapkan prinsip keadilan dalangypahan
mencerminkan organisasi yang dipimpin oleh orarapgr bertaqwa.
Konsep adil ini merupakan ciri-ciri organisasi yamhgrtagwa. Adil
bermakna jelas, transparan dan proporsional. mekaga bahwa
pekerjaan seseorang akan dibalas menurut beraigekeya itu.

Al-Qur'an menegaskan pada Al-Qur'an surat Al-Maid&h

&0 A A Lo S o O&5@O8% 040
BXLeH02ED BXURGOEL - @7
7.7 - NOO&> * * .7 2env' 80 K Bu0e L
22 4u a2 QOO FDM W e N

& J0¢0 RQ o e xOxX A ALSSOCOYHO 40
g BXA7M@Q0 O =D+ e Xdm | A8/ S OH =<K
S20600A00 60> BHO71@NOERa
BX0200xa €0 B EOEUNOXJIHN W@
FHOONINE AL MR A oS
R P &MADEHROL D+ 2 o HNOR
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadarag-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) KarenahAll
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kal
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kawtuk u

37 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah (Pesan, kesan dan keserasian dfdp.
Jakarta: Lentera Hati. HIm. 710-711.
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berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adiuitebih dekat
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesimgg
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjaké@S. Al-
Maidah: 8). ( Departemen RI, tt: 108)
e Layak
Jika adil berbicara tentang kejelasan, transpararsgrta
proporsionalitas ditinjau dari berat pekerjaannymaka Layak
berhubungan dengan besaran yang diteriragak berarti cukup sandang,
pangan dan papanKonsep ini dipakai oleh pengusaha-pengusaha Arab
pada masa lalu, dimana mereka (pengusaha musliminglsali
memperhatikan kehidupan karyawannya di luar lingieumkerjanya. Hal
inilah yang sangat jarang dilakukan saat ini.

Seperti yang dijelaskan dalam hadits yang dirivkamtoleh lbnu
Majah:

08 s afle s Lo 0 55 O Lle i) o) 58 B3 G,
ARG GG, Abe Cang O U8 4040 1504 )5l ]
Artinya: Dari Ibnu Umar berkata, rasulullah SAW &mvda:‘Berikanlah

gaji kepada pekerja sebelum kering keringatn{idR. Ibnu
Majah)®

Al-Qur’an surat As-Syua’ra ayat 183

“OoO0Cwe S B-AO00ORIQAE ¢ & 22 Ju
BN Dz 00 @0 DO, €O0 AL
ERVRKS ¢xCQOQONHARE KV IQFT G e @WK

Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hakalga dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan menbu
kerusakan{QS. As-Syua'ra:183). ( Departemen RI, tt: 374 )

3 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-AsgalaniKitab Hadits Bulughul Maram Min Adillat Al
Ahkam,him. 188.
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Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseoranggikan orang
lain, dengan cara mengurangi hak-hak yang sehaausiperolehnya.
Dalam pengertian yang lebih jauh, hak-hak dalamhupermakna bahwa
janganlah mempekerjakan upah seseorang, jauh dibayah yang
biasanya diberikan. Misalnya saja untuk seoranfy alainistrasi, yang
upah perbulannya menurut pasaran adalah Rp 900.006tapi di
perusahaan tertentu diberi upah Rp 500.000,-. dararti mengurangi
hak-hak pekerja tersebut. Dengan kata lain, peassaltiersebut telah
memotong hak pegawai tersebut sebanyak Rp 400.08(ulan. Jika ini
dibiarkan terjadi, maka pengusaha sudah tidak kéribayak bagi si

pekerja tersebut.

Dari uraian Upah menurut Konsep Islam diatas, bab\wah dalam
konsep Syariah memiliki 2 dimensi, yaitu dimensinidudan dimensi
akherat. Untuk menerapkan upah dalam dimensi dunika konsep
moral merupakan hal yang sangat penting agar pategat diperoleh
sebagai dimensi akherat dari upah tersebut. Jikaalndiabaikan, maka
dimensi akherat tidak akan tercapai. Oleh kareokht konsep moral
diletakkan pada kotak paling luar, yang artinyandep moral diperlukan
untuk menerapkan upah dimensi dunia agar upah ginadnerat dapat

tercapar’

39 http/syarifudin-manajemensumberdayamanusia.bloggpuotf Senin, 20 Juli 2@
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d. Pengintegrasian

Pengintegrasian adalah kegiatan menyatupadukagikamkaryawan
dan kepentingan perusahaan, agar tercipta kerja yamg memberikan
kepuasart’

Kebutuhan manusia, oleh Drs. Heidjrachman Ranupandalam
bukunya “Manajemen Personalia” dibagi dalam 3 kegokn yakni
kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial, dan kelarugoistik.

Kebutuhan Fisiologis Dasar, menyangkut pemuasan kebutuhan fisik atau
biologis seperti makan, minum, tempat tinggal dgmg sejenis.
Kebutuhan fisiologis dapat juga berupa “uang” atmugberupa “rasa
aman”.

Kebutuhan sosial, Karena manusia tergantung satu sama lain, manusia
adalah makhluk sosial, yang memerlukan persahalsatsagai salah satu
faktor yang akan membahagiakannya. Setiap karyaimgm adanya
perlakuan yang adil, perhatian dan pertolongan alasan maupun teman
sekerja. Semua itu merupakan kebutuhan—kebutuhsial sgang perlu
bagi mereka.

Kebutuhan egoistik, Ini menyangkut masalah keinginan manusia untuk
“independent”, untuk melakukan sesuatu sesuai agekgenginannya dan
mempunyai rasa pencapain sasaran yang diinginkaper®% prestasi,

otonomi, pengetahuan dan sebagainya. Perasaan ikngondstasi atas

40| oc. Cit.HIm 135
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“output” suatu organisasi merupakan suatu kebutigemmang karyawan
(kebutuhan egoistik). Merasa ikut andil dalam peacn prestasi
organisasi sangat penting baginya, sebagai kebuednaistik.
K einginan-keinginan karyawan
Keinginan umum karyawan, disamping 3 kelompok kebaih manusia
tersebut , perlu dipertegas adanya keinginan-keamgumum karyawan,
sebagai berikut:
a) Gaji/upah yang baik
b) Pekerjaan yang aman secara ekonomis
c) Rekan kerja yang kompak
d) Penghargaan terhadap pekerjaan yang dijalankan
e) Pekerjaan yang berarti
f) Kesempatan untuk maju
g) Kondisi kerja yang aman, nyaman dan menarik
h) Pimpinan yang adil dan bijaksana
i) Pengarahan dan perintah yang wajar
j) Organisasi/ tempat kerja yang dihargai masyarakat.
Dengan demikian, sangat penting apabila seluruhgkean tersebut
dapat sinkron dengan kepentingan organisasi atausgeaan. Di sinilah

makna dari fungsi integrasi atau integrasi tenaggldengan organisaSi.

1 Kolonel Kal. (Purn.) Susilo Martoyo, SElanajemen Sumber Daya Manusiisi 4,
Jogjakarta: BPFE. him 157-162
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e. Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah usaha mempertahankan dan atangkatkan

kondisi fisik, mental dan sikap karyawan, agar rkeréetap loyal dan

bekerja produktif untuk menunjang tercapainya tajparusahaaan.

Metode-metode Pemeliharaan

1. Komunikasi
Komunikasi harus digunakan dalam setiap penyampafanmasi
dari komunikator kepada komunikan. Komunikasi begii untuk
instructive, informative, influencing, dan evalwati Simbol-simbol
komunikasi adalah suara, tulisan, gambar, warnajiknikedipan
mata dan lain-lain. Jadi komunikasi adalah suaai péngalihan
informasi dari komunikator kepada komunikan agaa@nmereka
terdapat interaksi. Interaksi terjadi jika komurskafektif atau
dipahami.
2. Insentif

Insentif adalah daya perangsang yang diberikandeeparyawan
tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar karyawwedorong
meningkatkan produktivitas kerjanffalslam memberikan peluang
adanya rangsangan kerja baik yang bersifat paditim bentuk
pemberian insentif, maupun yang negatif dalam berganksi.

Tujuan pemberian rangsangan adalah untuk meningkatk

2| oc. Cit HIm 179-182
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produktivitas kerja dan memperbaiki tingkat pelalesn. Selain itu
rangsangan akan mengurangi kecerobohan bekergarsertambah

keseriusan dan efektifitas kerja. Allah SWT berrm

GO"C+0 o+ 8 InANOr=>40Q IO«
T80 PP COEHIBIO S-HOUORR
=[0"0+0 L 2 PROI78 ¢ R 2N (O7e 2 16
GRS CERIOEO - +BXIA
Artinya ‘Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
seberatdzarrahpun, niscaya dia akan melihat (baiqsyga.
Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nydap
(Al-Zalzalah: 7-8). ( Departemen R, tt: 599)

3. Memperoleh Jaminan dan Perlindungan bagi Karyawan
Jaminan dan perlindungan sosial bagi yang lemangoisakit,
pengangguran, atau manula merupakan hasil perjoapgajang
dan konflik antara proletar dengan para pemilik aiolflerupakan
pengorbanan panjang yang mencuat dari revolusistndaan
kemajuan ekonomi.

Sedangkan Islam menetapkan hak jaminan dan penijyzctu
pekerja sejak empat belas abad lalu, ketika masgadania sedang
diselimuti kejahilian dan keterbelakangan. Islamnetapkan hak

ini diatas segala hak.Allah SWT berfirman:

EOM 77> DMes e 40 26760
¢ xV QECON.OM e -0 O€QOOKIO
e ®0 HInONIOOWa I $x4a 00
MNP DO FOIE e O rO®E=D o
Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yangrdal

“3DR. Abdul Hamid MursiSumber Daya Manusia yang Produktif Pendekatan Al-
Qur'an dan Sainsj)akarta : Gema Insani Press, Jakarta: 1997, hir1660
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perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara borogAl- Isra’: 26) ( Departemen RI,
tt:284 )
f. Kedisiplinan
Dalam menjalankan setiap aktivitas atau kegiatharséari, masalah
disiplin sering didefinisikan dengan tepat, baigaewaktu maupun tepat
tempat. Apapun bentuk kegiatan itu, jika dilaksamadengan tepat waktu

tidak pernah terlambat, maka itu dikatakan tepdttwaAllah berfirman

dalam surah Al-Ashr (103) :1-3)

O RN TP NOE EAD v wa 340
*NO &Y YOLOANE OQK e BILOROSE “oo S
BIURCGOL -0 OxENAA Lo

0.6 ORI REDO D w3 B -UDHNOIR OO
P L2 AHA M@ e R B -JA8OK @0~
NOIMBO Do oo R<E BIFUV O @0+ <@
OB,
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benaandal
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan nejakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentabh@niaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau mekgn bawahan
karena melanggar peraturan atau prosedur. Disipkmupakan bentuk
pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yantutetan menunjukkan
tingkat kesungguhan tim kerja dalam sebuah orgsinisadi kedisiplin
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menamia geeraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Indikator-indikator Kedisiplinan

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengarutkati

kedisiplinan karyawan suatu organisasi, di antaaany
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. Tujuan dan Kemampuan, hal ini berarti bahwa tuj(@ekerjaan)
yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekarjggsh-
sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. Akaaptetjika
pekerjaan itu diluar kemampuannya atau jauh dibawah
kemampuannya maka kesungguhan dan kedisiplinanawary
rendah.

. Teladan Pimpinan, karena pimpinan dijadikan teladiam panutan
olen para bawahannya. Pimpinan jangan mengharapkan
kedisiplinan bawahannya baik jika dia sendiri kgrdisiplin.

. Balas Jasa (gaji dan kesejahteraan), karena balss @kan
memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhpatapahaan
atau pekerjaannya. Jadi balas jasa berperan peniimgk
menciptakan kedisiplinan karyawan, artinya semadésar balas
jasa semakin baik kedisiplinan karyawan.

. Keadilan, keadilan yang dijadikan dasar kebijakaanadan
pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukumanrakeangsang
terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.

. Waskat (pengawasan melekat), tindakan nyata yatggpefektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusaha&askat
efektif merangsang kedisiplinan dan moral Kkerja y&aman.
Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan, njoétu

pengarahan, dan pengawasan dari atasannya.
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6. Sanksi Hukuman, dengan sanksi hukuman yang sentadat,
karyawan akan semakin takut melanggar peraturaatypan
perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner karyawakan
berkurang.

7. Ketegasan, pimpinan harus berani dan tegas, bektinchtuk
menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesdengan
hukuman yang telah ditetapkan. Ketegasan pimpinanegur dan
menghukum setiap karyawan yang indisipliner akanvupedkan
kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.

8. Hubungan Kemanusiaan , hubungan kemanusiaan yangphis
diantara sesama karyawan ikut menciptakan kedisiplyang baik
pada suatu perusahaan.

g. Pemberhentian

Pemberhentian adalah fungsi operatif terakhir nmeamap sumber
daya manusia. Istilah pemberhentian sinonim dengaparation,
pemisahan atau pemutusan hubungan kerja (PHK) \Waryadari suatu
organisassi perusahaan. Pemberhentian adalah mEmutubungan kerja
seseorang karyawan dengan suatu organisasi peamsalaengan
pemberhentian, berarti berakhirnya keterikatanakéwryawan terhadap
perusahaan.
Alasan Pemberhentian:

1. Undang-undang
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Undang-undang dapat menyebabkan seorang karyawas ha
diberhentikan dari suatu perusahaan. Misalnya, akeay anak-
anak, karyawan WNI, atau karyawan yang terlibatanigpasi
terlarang.

. Keinginan Perusahaan

Keinginan perusahaan dapat menyebabkan diberhantia
seorang karyawan baik secara terhormat maupunatipec
Keinginan perusahaan memberhentikan karyawan dikabahal-

hal berikut.

Karyawan tidak mampu menyelesaikan pekerjaannya.
- Perilaku dan disiplinnya kurang baik.
- Melanggar peraturan-peraturan dan tata tertib paasn.
- Tidak dapat bekerja sama dan terjadi konflik denkmyawan
lain.
- Melakukan tindakan amoral dalamperusahaan.
. Keinginan Karyawan
Pemberhantian atas keinginan karyawan sendiri denga
mengajukan permohonan untuk berhenti dari perasatexrsebut.
Permohonan hendaknya disertai alasan-alasan daih ad@an
berhentinya, misalnya bulan depan. Hal ini agaugsnaan dapat
mencari penggantinya, supaya kegiatan perusahagarjassampai
mendek.

Alasan-alasan pengunduran antara lain:
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- Pindah ke tempat lain untuk mengurus orang tua,
- Kesehatan yang kurang baik,
- Untuk melanjutkan pendidikan, atau
- Berwiraswasta.
4. Pensiunan
Pensiunan adalah pemberhentian karyawan atas kamgi
perusahaan, undang-undang, ataupun keinginan kanyaendiri.
Keinginan  perusahaan mempensiunkan karyawan karena
produktivitas kerjanya rendah sebagai akibat wsigut, cacat fisik,
kecelakaan dalam melaksanakan pekerjaan dan sepagai
Undang-undang mempensiunkan seseorang karenanelabapai
batas usia dan masa kerja tertentu. Misalnya uSiatahun.
Keinginan karyawan adalah pensiun atas perminteadis dengan
mengajukan surat permohonan setelah mencapai maga k
tertentu, dan permohonannya dikabulkan oleh peassah
5. Kontrak Kerja berakhir
Karyawan kontrak akan dilepas atau diberhentikaabigp
kontrak kerjanya berakhir.
6. Kesehatan Karyawan
Kesehatan karyawan dapat menjadi alasan untuk
pemberhentian karyawan. Inisiatif pemberhentiaa lbierdasarkan
keinginan perusahaan ataupun keinginan karyawan.

7. Meninggal Dunia
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Karyawan yang meninggal dunia secara otomatis putus
hubungan kerjanya dengan perusahaan.
8. Perusahaan Dilikuidasi
Karyawan akan dilepas jika perusahaan dilikuidtesi aitutup
karena bangkrut.

Proses pemberhentian

Pemberhentian karyawan hendaknya berdasarkan peratdan
perundang-undangan yang ada agar tidak menimbulkesalah.
Seyogyanya pemberhentian dilakukan dengan cara ikded@inya,
sebagaimana pada saat mereka diterima menjadi vkanyaDengan
demikian, tetap terjalin hubungan informal yangkbantara perusahaan
dengan mantan karyawan. Akan tetapi, tidak dapagkiri sering terjadi
pemberhentian dengan pemecatan, karena konflik fdak dapat diatasi
lagi.**

Pada dasarnya, karyawan yang yang berusaha dadgkmtaksimal
tetap mendapatkan kesempatan penuh untuk mempetbaillamun jika
ada karyawan yang sudah melampaui batas, makanbagdiainistrasi
menganggap mereka sudah tidak bermanfaat sama, deltdtan mereka
harus mendapatkan sanksi administrasi berupa peamedaalam kondisi
seperti itu tidak ada lagi manfaatnya mendengatiakti dan alasan-

alasan mereka. Untuk itu, Allah memberikan perunmgem yang

4 |oc. Cit HIm 193-194, 208-213.
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sempurna. Allah berfirman tentang keadaan para ystad saat

penghisaban pada hari kiarfat,

450->00.2CG40 ¢+ RREIJAODIO FXOORL
J2€00= ROO2'RO ¢ HRD
N Y9k m N6 Fal oY Tav 8 X Yo ¥
Artinya : Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicgpada hari
itu), Dan tidak diizinkan kepada mereka minta ugehingga
mereka (dapat) minta uzur.( Al-Mursalaat: 35-36) (
Departemen R, tt: 581)
C.TINJAUAN TENTANG PRODUKTIVITASPERUSAHAAN
Sumber-sumber ekonomi yang digerakkan secara efaktnerlukan
ketrampilan organisatoris dan teknis sehingga merygiuingkat hasil guna
yang tinggi. Artinya, hasil yang diperoleh seimbatengan masukan yang
diolah. Melalui berbagai perbaikan kerja, pembonosaktu, tenaga dan
berbagai input lainnya akan bisa dikurangi sejaumgkin. Hasilnya tentu
akan lebih baik dan akan banyak hal yang bisa diheNang jelas, waktu
tidak terbuang sia-sia, tenaga dikerahkan secafdifelan pencapaian tujuan
usaha bisa terselenggara dengan baik, efektif flairere Hal inilah yang
dimaksud dengan produktivita.
Produksiadalah penciptaan atau penambahan faedah, berdikky w

dan tempat atas faktor-faktor produksi sehinggahlerermanfaat bagi

pemenuhan kebutuhan manudtaodusenadalah orang atau badan ataupun

5 Op. Cit.him. 86-87
6 Drs. Muchdarsyah SinungaRODUKTIVITAS, Apa dan Bagaimandakarta: PT
Bumi Aksara, 2003, him. 1
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lembaga lain yang menghasilkan prodd&di produktivitasadalah keinginan
dan upaya untuk selalu meningkatkan kualitas diadgjdang’’

Batasan mengenai produktivitas bisa dilihat darrbagai sudut
pandang, tergantung kepada tujuan masing-masingnis@si (misalnya:
untuk profit ataukah untuk customer satisfactiofjga tergantung pada
bentuk organisasi itu sendiri (misalnya, organigagilik versus organisasi
swasta, organisasi bisnis versus organisasi stemabrganisasi keagamaan).

Secara umum, pengertian produktivitas dikemukakaamg dengan
menunjukkan kepada rasio output terhadap inputk&atada yang melihat
performansi dengan memberikan penekanan pada efikensi. Efisiensi
diukur sebagai rasio output dan input, dengan leéta pengukuran efisiensi
menghendaki penentuan outcome, dan penentuan jusulaber daya yang
dipakai untuk menghasilkan outcome terseffut.

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari duenehsi, yaitu
dimensi individu dan dimensi organisasian. Dimemsiividu melihat
produktivitas dalam kaitannya dengan karakterikéikakteristik kepribadian
individu yang muncul dalam bentuk sikap mental daengandung makna
keinginan dan upaya individu yang selalu berusahtuku meningkatkan
kualitas kehidupannya. Sedangkan dimensi keorgsiaisa melihat
produktivitas dalam kerangka hubungan teknis aneagukan (input) dan

keluaran (out put). Oleh karena itu dalam pandangan terjadinya

“'http://dumadia.wordpress.com/2009/02/22/produltiyit
“8 Drs. Faustino Cardoso Gomé#anajemen Sumber Daya Manysiagyakarta:
ANDI, 2000, him. 159
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peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat despek kuantitas, tetapi juga
dapat dilihat dari aspek kualitas

Kedua pengertian produktivitas tersebut mengandoaga atau
metode pengukuran tertentu yang secara praktek slilkiukan. Kesulitan-
kesulitan itu dikarenakan, pertama karakteristikakeeristik kepribadian
individu bersifat kompleks, sedangkan yang keduselshbkan masukan-
masukan sumber daya bermacam-macam dan dalam girgpag berbeda-
beda®®

Dari para pekerja yang ada di dalam organisasingghi banyak
program perbaikan produktivitas meletakkan haltbedebut sebagai asumsi-
asumsi dasarnya.

Klingner & Nanbaldian menyatakan bahwa produktitaerupakan
fungsi perkalian dari usaha pegawai (effort), ydiykung dengan motivasi
yang tinggi, dengan kemampuan pegawai (ability)pgyaiperoleh oleh
latihan-latihan. Produktivitas yang meningkat, beg@erformansi yang baik,
akan menjadi feedback bagi usaha, atau motivaserjgekpada tahap
berikutnya.

Dari fungsi-fungsi kepegawaian yang utama pengadadokasi,
pengembangan, dan hukuman dari sumber daya mapesigembangan
pegawai secara historis kurang mendapat perhd&amgsi pengembangan

pegawai memusatkan perhatian pada peningkatan keonsamndan motivasi

* http://massofa.wordpress.com/pengertian-dan-faldkiior-yang-mempengaruhi-
produktivitas-kerja/, 02 April 2008
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dari para pegawai untuk bekerja. Fungsi pengemimangalengkapi fungsi
pengadaan, yang menandakan usaha awal dari seonajigan untuk

menyeleksi orang berdasarkan kemampuan dan fadttorflain yang akan
berpengaruh terhadap kinerja para pekerja selamjtitrDikalangan dunia
usaha sering dipertanyakan tentang manfaat datu syzaya peningkatan
produktivitas. Ada asumsi bahwa peningkatan pradithé mempunyai

implikasi menaikkan biaya. Dalam dunia usaha, aglmasam anggapan,
bahwa yang lebih penting adalah laba dan bukanugtivitas. Dunia usaha
baru akan tertarik terhadap produktivitas kalauatoelcara tersebut akan
meningkatkan laba.

Apa tujuan perusahaan, banyak yang akan memberbgmw atas
pertanyaan tersebut yaitu mencari laba. Peter Brudgélam tulisannya pada
tahun 60 dan 70-an memberikan jawaban tersebuapildengan ekonomi
dunia yang kini telah berubah maka jawaban tadiktithgi valid karena
banyak perusahaan yang dimasa lalu selalu mengdédrai yang mapan
ternyata ada yang jatuh “bangkrut”. Tanpa melakukaengukuran
produktivitas maka perusahaan tidak akan “dikohtrsgcara konsisten,
maksudnya tanpa mampu “mengontrol” maka perusatidandapat dikelola

secara efektif!

%0 Drs. Faustino Cardoso Gom&p. Cit Him 160-161
*1 Drs. Muchdarsyah Sinunga®@p. Cit Him 45-46



